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ABSTRACT

Diarrhea is one type of disease that originates from the environment and social behavior, especially
about clean and healthy lifestyle. Data for the last three years shows the highest incidence of diarrhea
in the working area of the Boawae Health Center. Diarrhea is influenced by several factors, namely
mother's knowledge, use of clean water, handwashing with soap, and using healthy latrines. This study
aims to identyfi the relationship between the clean and healthy living behaviuor of housewives and the
development of diarrheal in children under the age of five in Rega Village Boawae District Nagekeo
Regency. This research used a cross-sectional study design. The population of this study amounted to
271 people. The sample for this study consisted of 74 randomly drawn people. Data were analyzed
using the chi-square test. Results showed that there was a relationship between maternal knowledge
with the incidence of diarrhea (p=0.003), the use of clean water with the incidence of diarrhea
(p=0.002), hand washing with soap with the incidence of diarrhea (p=0.008), and the use of healthy
latrines with diarrhea incidence (p=0.005). The results showed that there was no association between
attitudes and the incidence of diarrhea (p=0.358). Toddler mothers often practice cleanliness and a
healthy lifestyle, especially using clean water, washing hands with soap, and using a healthy toilet to
prevent diarrhea in babies, which you need to be able to do.
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PENDAHULUAN

Diare ialah gejala infeksi usus yang bisa
ditimbulkan oleh banyak bakteri, virus serta
parasit yang ditularkan melalui makanan atau
minuman yang tercemar tinja penderita diare,
yang berasal dari orang ke orang lain sebagai
dampak yang berasal dari pola makanan dan
minuman yang buruk. Penyakit diare
memiliki hubungan timbal balik dengan
status gizi, karena menyebabkan penurunan
asupan gizi selama sakit. )

Tubuh membutuhkan lebih banyak nutrisi
bagi proses penyembuhan, oleh karena itu
cadangan nutrisi pada tubuh digunakan.
Kondisi inilah pada akhirnya bisa
menurunkan status gizi anak. Balita
dengan status gizi yang tidak biasa lebih
rentan terhadap infeksi, termasuk diare, sebab
sistem kekebalan tubuhnya yang lemah.®
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World Health Organization (WHO)
menyatakan  bahwa diare  merupakan
penyebab kedua kejadian kematian pada anak
di bawah lima tahun. Kasus diare mencapai
1.7 miliar dilaporkan terjadi pada anak
dengan angka kematian sekitar 525.000 pada
balita per tahun. Faktor resiko diare adalah air
minum yang tidak memenuhi standar
kesehatan, sanitasi yang buruk, anak-anak
yang kekurangan gizi atau memiliki
kekebalan yang terganggu serta orang yang
hidup dengan HIV.®

Persentase ibu rumah tangga di Indonesia
yang memenubhi kriteria perilaku hidup bersih

dan sehat hanya mencapai
32,3%.® Prevalensi  diare pada balita di
Indonesia  sebesar 11%. Perbandingan

prevalensi diare antara Provinsi Kepulauan
Riau sebesar 5,1% dan Provinsi Sumatera
Utara sebesar 14,2% sedangkan perbandingan
antara Provinsi NTT sebesar 12,7% dan
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Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar
68,6%. Pada tahun 2019, cakupan pelayanan
penderita diare sesuai semua umur sebanyak
61,7% dan di balita sebanyak 40% yang
berasal dari sasaran yang ditetapkan sebanyak
100%.™ Laporan dinas kesehatan Provinsi
Nusa Tenggara Timur pada tahun 2014-2018
kasus diare terus meningkat, dimana pada
tahun 2014 sebanyak 86.429 kasus, pada
tahun 2015 sebanyak 89.918 kasus, pada
tahun 2016 sebanyak 111.355 kasus, tahun
2017 sebanyak 113.148 kasus dan pada tahun
2018 mengalami peningkatan sebanyak
145.031 kasus. ©® Berdasarkan data dinas
kesehatan Kabupaten Nagekeo (2019),
jumlah kasus diare dalam tiga © tahun
terakhir berfluktuasi. Pada tahun 2017,
kejadian diare ditemukan mencapai 1.428
kasus, meningkat pada tahun 2018 menjadi
1.625 kasus, dan menurun menjadi 1.172
kasus pada tahun 2019. ©

Tingkat  pendidikan  tinggi  lebih
berorientasi  pada  tindakan  preventif
(pencegahan) serta mengetahui lebih banyak
tentang masalah kesehatan dan memiliki
status kesehatan yang lebih baik. Pengetahuan
ibu tentang diare akan membantunya
mengenali kapan anaknya buang air besar.
Jadi, bila balita anda buang air besar dengan
jumlah yang banyak serta cair dan
frekuensinya berulang bisa membantu ibu
untuk segera mengambil tindakan yang
dibutuhkan untuk mengatasinya seperti;
memberikan oralit, mengantar balita untuk
mendapatkan penanganan lebih lanjut di
fasilitas kesehatan terdekat. Hal ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang menemukan
adanya hubungan pengetahuan dengan
kejadian diare pada balita. (")

Sikap adalah tanggapan yang bersifat
pribadi dari seseorang terhadap suatu
rangsangan (penilaian) dari  seseorang
terhadap suatu tanggapan atau objek, bukan
merupakan  reaksi  terbuka  (penilaian
terbuka). Jadi, perilaku responden bisa
diwujudkan secara konkret dalam bentuk
tindakan mencuci tangan pakai sabun. ©®

Faktor lain yang dapat menyebabkan
insiden diare pada balita adalah sikap ibu
dalam menggunakan air bersih. Air bersih
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yang digunakan harus memenuhi syarat fisik,
mikrobiologis, kimia, serta radioaktif. Secara
fisik air minum yang baik ialah air yang tidak
berasa, tidak berwarna, tidak berbau dan
mempunyai  total  kepadatan terlarut,
kekeruhan, serta suhu ambang batas yang
ditentukan. Secara mikrobiologis, air minum
yang sehat harus bebas dari bakteri E. Coli
serta bakteri total coliform.

Perilaku buang air besar sembarangan
juga dapat menyebabkan penyebaran kuman
dan  meningkatkan  terjadinya  diare.
Disamping memiliki tempat pembuangan
tinja, penggunaan jamban juga dikaitkan
dengan kejadian diare karena jika tidak
menggunakan jamban sehat akan berdampak
pada peningkatan kasus diare. © Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
perilaku hidup bersih dan sehat ibu rumah
tangga dengan kejadian diare pada balita di

Kelurahan Rega Kecamatan Boawae
Kabupaten Nagekeo.
METODE

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian analitik observasional dengan
menggunakan rancangan Cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Rega Kecamatan Boawae

Kabupaten Nagekeo pada bulan Agustus-
September 2021. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua ibu yang memiliki balita di
Kelurahan Rega Kecamatan Boawae
Kabupaten Nagekeo dengan jumlah 271
balita. Sampel dalam penelitian ini adalah 74
orang yang diambil menggunaan teknik
proportionate stratified random sampling.
Pengumpulan data  untuk  variabel
pengetahuan dan variabel mencuci tangan
pakai sabun dengan air  mengalir
menggunakan kuesioner dan dokumentasi
sebagai bukti, sedangkan variabel sikap,
penggunaan air bersih dan penggunaan
jamban sehat menggunakan kuesioner, chek
list dan dokumentasi sebagai bukti. Analsisis
data dilakukan secara univariat dan bivariate
dengan melakukan uji chis square. Penelitian
ini telah mendapatkan kelayakan etik dari
Tim Kaji Etik Fakultas Kesehatan
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tabel berikut:
1. Karakteristik Responden dan Karakteristik Balita

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu, Usia Balita,
dan Jenis Kelamin Balita

Karakteristik n=74 %
Karakteristik Responden
Umur lbu
20-25 4 54
26-30 11 14,9
31-35 35 47,3
36-40 14 18,9
41-45 9 12,2
46-50 1 1,4
Tingkat Pendidikan

SD 33 44,6
SMP 8 10,8
SMA 23 31,1
S1 7 9,5
D3 3 4,1

Pekerjaan

Petani 62 83,8
Guru 9 12,2
Wiraswasta 3 41
Total 74 100

Karakteristik Balita
JenisKelamin

Laki-laki 52 70,3

Perempuan 22 29,7
Umur

0-1 2 2,7

2-3 47 63,5

4-5 25 33,8

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar tangga. Karakteristik usia balita sebagian
responden berumur 31-35 tahun dengan besar berusia 2-3 tahun dan jenis kelamin
tingkat pendidikan terakhir ibu sebagian besar  balita sebagian besar berjenis kelamin laki-
dengan lulusan SD dan pekerjaan ibu laki.
terbanyak adalah petani atau ibu rumah
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu, Sikap, Penggunaan Air Bersih, Mencuci
Tangan Pakai Sabun serta Penggunaan Jamban Sehat.

Variabel n=74 %

Pengetahuan

Baik 31 41,9

Kurang baik 43 58,1
Sikap

Positif 25 33,8

Negatif 49 66,2
Penggunaan Air Bersih

Ya 30 40,5

Tidak 44 59,5
Mencuci Tangan Pakai Sabun

Ya 27 36,5

Tidak 47 63,5
Penggunaan Jamban Sehat

Ya 29 39,2

Tidak 45 60,8
Kejadian Diare

Ya 51 68,9

Tidak 23 31,1

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 74
responden terdapat 43 orang (41,9%) yang
memiliki pengetahuan kurang baik, 49 Orang
(66,2%) memiliki sikap baik, 44 orang
(59,5%) tidak menggunakan air bersih 47

orang (63,5%) yang tidak mencuci tangan
pakai sabun, 45 orang (60,8%) tidak
menggunakan jamban sehat dan 51 orang
(68,9%) mengalami kejadian diare.

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Ibu, Sikap, Penggunaan Air Bersih, Mencuci Tangan Pakai Sabun
serta Penggunaan Jamban Sehat dengan Kejadian Diare pada Balita

Diare
Variabel Ya Tidak Total p-value
n % n % n %
Pengetahuan
Baik 15 29,4% 16 69,6% 31 419%  p=0,003
Kurang 36  70,6% 7 30,4% 43  58,1%
Sikap
Positif 15 29,4% 10 43,5% 25 338%  p=0,358
Negatif 36 70,6% 13 56,5% 49  66,2%
Penggunaan Air Bersih
Ya 14 27,5% 16 69,6% 30 405%  p=0,002
Tidak 37 725% 7 30,4% 44 59,5%
Mencuci Tangan Pakai
Sabun
Ya 13 255% 14 60,9% 27 36,5%  p=0,008
Tidak 38  745% 9 39,1% 47 63,5%
Penggunaan Jamban Sehat
Ya 14 27,5% 15 65,2% 29 39,2%  p=0,005
Tidak 37 72,5% 8 34,8% 45  60,8%
elSSN 2685-2438 Nago et al.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel-
variabel yang mempunyai hubungan terhadap
kejadian  diare  adalah  pengetahuan,
penggunaan air bersih, mencuci tangan pakai

PEMBAHASAN

1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu
dengan Kejadian Diare

Penelitian menemukan responden
masih memiliki pengetahuan kurang baik
mengenai  penyebab, penularan, dan
pencegahan diare. Penelitian ini juga
menunjukkan  bahwa pengetahuan ibu
berhubungan dengan kejadian diare pada
balita. ~ Terbatasnya  pengetahuan ibu
mengenai diare dipengaruhi oleh pendidikan
responden. Responden yang berpendidikan
tinggi akan memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih luas. Namun, ada juga responden
yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan
tetapi pengetahuan mengenai penyebab,
penularan, dan pencegahan diare masih
kurang. Hal ini disebabkan karena, responden
yang sibuk bekerja sehingga jarang datang ke
puskesmas atau posyandu untuk mengikuti
kegiatan  penyuluhan atau  sosialisasi
mengenai diare. Ada juga responden yang
memiliki tingkat pendidikan rendah tetapi
memiliki  pengetahuan  baik  mengenai
penyebab, penularan, dan pencegahan diare,
yang disebabkan karena responden sering

mengikuti  kegiatan  penyuluhan  atau
sosialisasi mengenai penyakit diare di
puskesmas dan posyandu. Selain itu
pekerjaan juga merupakan salah satu

penyebab rendahnya pengetahuan ibu. Salah
satu responden menyampaikan bahwa pada
saat petugas kesehatan melakukan kegiatan
penyuluhan tentang penyakit diare banyak ibu
yang tidak mengikuti kegiatan tersebut dan

lebih memilih melakukan aktivitas lain
seperti berkebun.
Berdasarkan temuan, teori serta

penelitian terkait, peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan sangat erat kaitanya dengan
pendidikan, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa sebagian besar ibu mempunyai
pendidikan terakhir SLTA. Kebanyakan ibu

elSSN 2685-2438
https://doi.org/10.35508/ljch

sabun dan penggunaan jamban sehat,
sedangkan variabel yang tidak mempunyai
hubungan adalah variabel sikap.

biasanya membawa balitanya ke posyandu
untuk pemeriksaan bulanan. @ Sebagian
besar ibu dengan anak usia 1-4 tahun di
wilayah kerja Puskesmas Siantan Hilir
memiliki pengetahuan perilaku hidup bersih
serta sehat yang baik, dan tidak ada ibu
dengan pengetahuan hidup bersih serta sehat
yang tidak baik. Pengetahuan ibu tentang pola
hidup bersih dan sehat dapat dipengaruhi oleh
karakteristiknya sendiri, termasuk tingkat
pendidikan akhir dan usianya. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang,  semakin
(ba)nyak pula pengetahuan yang diharapkan.
11

Penelitian ini mendukung temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa ada responden yang tidak mengalami
diare, karena ibu mempunyai riwayat
pemberian ~ ASI  eksklusif  membantu
meningkatkan kekebalan tubuh anak, yang
dapat melawan baketri, virus, parasit, jamur,
serta melindungi balita dari diare, menurut
temuan penelitian  diperoleh responden
mengalami diare, hal ini karena lingkungan
tempat tinggal responden yang Kkurang
higienis, sehingga bakteri penyebab diare
masuk ke dalam makanan balita sehingga
menyebabkan diare walaupun ibu balita
memiliki pengetahuan yang baik. 12

Untuk mengatasi masalah ini maka
tenaga kesehatan dan pimpinan wilayah
setempat perlu meningkatkan pelayanan
kesehatan dalam hal pemberian informasi
atau penyuluhan secara berkala terutama
tentang perilaku hidup bersih dan sehat
kepada masyarakat.
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2. Hubungan Sikap dengan Kejadian
diare

Penelitian ini menunjukkan responden
memiliki sikap negatif mengenai
penangannan diare, cara pencegahan diare,
penyebab diare, dan cara penularan diare.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sikap
ibu tidak memiliki hubungan dengan kejadian
diare pada balita.

Pembentukan sikap ditentukan oleh
pengalaman pribadi, budaya orang lain yang
dianggap penting, media, forum, atau
lembaga pendidikan itu sendiri, organisasi
keagamaan dan faktor emosional perasaan
seseorang. % Jadi, untuk memperkuat sikap
positif ibu terhadap kebersihan rumah tangga
dan PHBS, dapat didekati oleh tokoh
masyarakat dan organisasi keagamaan.

Berbeda dengan variabel pengetahuan
dalam penelitian ini dimana variabel sikap
tidak ada hubungan dengan kejadian diare.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang mengatakan bahwa variabel sikap tidak
mempunyai hubungan dengan kejadian diare
dalam 3 bulan terakhir, hal ini terlihat dari
sikap positif ibu yang lebih tinggi
dibandingkan sikap negatif ibu terkait sikap
tentang diare. ¢4

Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa masih terdapat ibu yang
anaknya mengalami diare meskipun memiliki
sikap positif terhadap pola hidup dan bersih
dan sehat, dapat disimpulkan secara
presentase bahwa tidak ada hubungan antara
sikap dengan kejadian diare pada balita. *®

Dalam penelitian ini ditemukan juga
bahwa, semakin positif sikap ibu maka
semakin sedikit anak yang mengalami diare,
dan semakin negatif sikap ibu maka semakin
banyak anak yang mengalami diare. Oleh
karena itu, sikap positif ibu membuat mereka
tertarik pada pencegahan diare terhadap anak-
anaknya dalam rangka meningkatkan derajat
kesehatan. ©)

Oleh sebab itu, dalam rangka
meningkatkan sikap positif ibu terhadap
kesehatan lingkungan tempat tinggal serta
pola hidup bersih serta sehat dapat dilakukan
dengan cara pendekatan tokoh masyarakat,
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kepala wilayah setempat dan pendekatan
dengan petugas kesehatan dan diharapkan
kepada masyarakat khusunya ibu balita lebih
memahami maksud dan tujuan penyuluhan,
dan ibu akan mendapatkan kesardaran dan
sikap positif terhadap perilaku hidup bersih
dan sehat, antara lain menggunakan air yang
bersih, mencuci tangan dengan sabun dengan
air yang mengalir, atau menggunakan WC
yang higienis.

3. Hubungan Penggunaan Air Bersih
Dengan Kejadian Diare

Penelitian ini menemukan bahwa
responden tidak dapat menggunakan air
bersih  yang cukup sehingga dapat
mengakibatkan peningkatan masalah diare
pada balita. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penggunaan air bersih berhubungan
dengan kejadian diare pada anak di bawah
lima tahun.

Hasil Penelitian ini menggambarkan
bahwa sebagian besar ibu dengan anak di
bawah lima tahun masih belum menerapkan
perilaku penggunaan air bersih seperti, tempat
penyimpanan air bersih yang tidak memiliki
penutup, air yang dikonsumsi tidak melalui
proses  pengolahan  (dimasak  hingga
mendidih), dan jarak sumber air bersih dan
septic tank kurang dari 10 m. Perilaku ibu-ibu
di Kelurahan Rega yang tidak menerapkan
perilaku penggunaan air bersih disebabkan
karena sumber air bersih (mata air
pegunungan) tidak mengalir dengan baik dan
lancar maka alternatif yang mereka lakukan
adalah menggunakan air sungai ataupun air
hujan untuk mencuci pakaian.

Sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan sebelumnya yang mengatakan
bahwa  responden  dengan kategori
menggunakan air bersih tidak diare karena
pada sumber air yang bersih dapat terlindungi,
sehingga kuman penyakit atau bakteri
penyebab diare tidak akan berkembang,
sedangkan responden dengan kategori
menggunakan air bersih tetapi tetap
mengalami diare karena pada kalangan
masyarakat masih kurang mengetahui cara
pengolahan air yang baik. "
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Hasil penelitian sebelumnya
mengatakan bahwa sarana penyediaan air
bersih yang digunakan ada hubungan dengan
kejadian diare. Sumber air bersih utama
merupakan salah satu sarana sanitasi yang
tidak kalah penting dengan kejadian diare. ®
Penelitian ini mendukung temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
parameter fisik air minum yang digunakan
oleh masyarakat di wilayah kerja tersebut
masih menggunakan air yang tidak
memenuhi syarat dikarenakan tempat tinggal
mereka dekat dengan kawasan bakau dan
payau sehingga parameter fisik air minum
yang mereka gunakan berwarna.

4. Hubungan Mencuci
Sabun dan Air Mengalir
Kejadian Diare

Tangan Pakai
dengan

Penelitian ini  menemukan bahwa
responden yang tidak mencuci tangan pakai
sabun sehingga penularan penyakit diare
sangat cepat pada balita yang akan
menyebabkan peningkatan kasus diare pada
balita. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa mencuci tangan pakai sabun
berhubungan dengan kejadian diare pada
balita.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu balita belum menerapkan
perilaku mencuci tangan pakai sabun dalam
kehidupan sehari-hari  misalnya, tidak
mencuci tangan pakai sabun sesudah buang
air kecil dan besar, sesudah membuang tinja
anak, sebelum menyiapkan makanan,
sebelum menyuapi anak, dan lain-lain. Hal ini
ditunjukkan  dengan  masih  tingginya
persentase ibu balita yang belum menerapkan
perilaku mencuci tangan pakai sabun dengan
baik, di mana mereka lebih memilih mencuci
tangan di tempat cuci piring ketimbang di
tempat cuci tangan dengan menggunakan
sabun dan air yang mengalir.

Temuan  penelitian  ini  juga
menunjukkan  bahwa responden tidak
memiliki perilaku mencuci tangan yang

memenuhi syarat kesehatan, vyaitu tidak
mencuci tangan sebelum makan dan sesudah
BAB, sedangkan yang memenuhi syarat
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kesehatan, yaitu mencuci tangan sebelum
makan dan sesudah BAB. Balita yang diare
banyak yang tidak mencuci tangan pakai
(sag)un dibandingkan balita yang tidak diare.
20

Berdasarkan hasil analisis Yyang
dilakukan menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu memiliki perilaku mencuci tangan
yang baik, namun masih ada ibu dengan
perilaku mencuci tangan yang kurang baik
seperti tidak mencuci tangan dengan sabun,
lupa mencuci tangan saat menyajikan
makanan, melayani, mengolah, dan memberi
makan pada balita, sebagian tidak mencuci
tangan menggunakan air mengalir, serta
mencuci tangan ketika tangannya Kkotor.
Perilaku mencuci tangan yang kurang baik ini

dapat memungkinkan kuman masuk ke
saluran pencernaan yang menyebabkan
diare.?®  Diketahui bahwa  responden

mempunyai perilaku mencuci tangan yang
tidak baik serta ada responden yang
mempunyai sikap mencuci tangan yang baik
berdasarkan hasil analisis bivariat
menunjukan bahwa perilaku mencuci tangan
ialah faktor yang sangat berhubungan dengan
(I%'adian diare pada anak di bawah lima tahun.

Untuk mengatasi masalah ini perlu
diupayakan Kkegiatan penyuluhan secara
terpogram dalam mewujudkan perilaku
mencuci tangan pakai sabun di masyarakat,
terutama bagi para ibu balita di Kelurahan
Rega, Kecamatan Boawae, Kabupaten
Nagekeo.

5. Hubungan Penggunaan Jamban Sehat
dengan Kejadian Diare

Penelitian menemukan bahwa
responden tidak menggunakan jamban sehat
yang dapat mengakibatkan penularan
penyakit diare pada balita. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan jamban
sehat berhubungan dengan kejadian diare
pada balita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masih banyak kebiasaan membuang tinja di
disembarang tempat, hal ini dapat
meningkatkan resiko terjadinya diare pada
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balita. Ibu balita yang tidak menerapkan
perilaku penggunaan jamban sehat dalam
keluarganya seperti, tidak memperhatikan
kebersihan jamban, penyediaan air yang
cukup untuk jamban, tersedia alat pembersih
dan lain-lain, sehingga dapat berisiko dalam
penularan penyakit diare, khususnya pada
balita. Kelurahan Rega juga masih banyak
yang belum memiliki atau belum membangun
jamban keluarga dengan alasan tidak memilki
dana yang cukup dan lahan tanah yang tidak
mencukupi  untuk membangun  jamban
tersebut. Hal ini disampaikan oleh salah satu
responden yang diwawancarai.

Data yang diperoleh juga didapatkan
ada responden yang jenis jamban keluarga
tidak memenuhi syarat namun tidak
menyebabkan diare, hal ini dikarenakan
walaupun jamban mereka merupakan jenis
jamban yang tidak memenuhi syarat namun
sebagian besar dari bangunan jamban mereka
tertutup dan memiliki atap sehingga binatang
atau serangga Yyang Dbiasanya dapat
menyebarkan bakteri tidak dapat menjangkau
kotoran tersebut. Disamping itu juga masih
banyak responden yang di dalam jambannya
tidak memiliki alat pembersih, membersihkan
jamban lebih dari seminggu sekali dan bahkan
ada responden yang tidak menggunakan air
bersih setelah buang air besar sehingga
kemungkinan untuk terkontaminasi dengan
(ba)kteri penyebab kejadian diare sangat besar.
23

Ibu yang menggunakan jamban sehat
mengalami diare karena faktor lain yang
dapat menyebabkan diare, seperti kebiasaan
tidak mencuci tangan serta sarana air minum
yang tidak memenuhi syarat. lbu yang
menggunakan jamban sehat, terdapat balita
yang tidak diare, karena penggunaan jamban
sehat dapat menghindari pembuangan tinja
yang sembarangan, tinja yang dibuang tidak
pada semestinya, misalnya pada sumber air
sungai, dapat membuat sungai terkontaminasi
bakteri, sehingga  jika masyarakat
menggunakan air sungai tersebut dapat
menjadi penyebab menularnya penyakit. 7

Wilayah kerja Puskesmas Selindung
masih banyak sarana pembuangan tinja yang
tidak memenuhi syarat kesehatan seperti tidak
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terdapat kloset/perapat air, jarak lubang
penampungan kurang dari 10m dari sumber
air bersih sehingga dapat mencemari sumber
air tersebut dan masih adanya kebiasaan
masyarakat buang air besar sembarangan, hal
ini tentu saja mencemari lingkungan dan bisa
menyebabkan penyakit terutama diare pada
balita.(®)

Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut, perlu berkoordinasi
dengan sektor terkait, menyusun rencana aksi
untuk meningkatkan penggunaan jamban
yang aman atau kegiatan untuk memicu
perubahan perilaku buang air besar pada
minilokakarya serta  secara  bersama
memantau dan  mengevaluasi  upaya
perubahan untuk mengubah perilaku buang
air besar dan mengamati perkembangan
jumlah jamban.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan, penggunaan air
bersih, cuci tangan pakai sabun, dan
penggunaan jamban sehat dengan kejadian
diare pada balita. Kurangnya pengetahuan
dan rendahnya penggunaan air bersih, cuci
tangan pakai sabun dan penggunaan jamban
sehat bisa meningkatkan risiko kejadian diare
pada balita. Oleh karena itu, diharapkan
kepada seluruh ibu balita agar lebih
memperhatikan perilaku hidup bersih dan
sehat pada balita lebih khusus penggunaan air
bersih, mencuci tangan pakai sabun dengan
air mengalir dan penggunaan jamban sehat.
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